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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan maka peneliti dapat menarik kesimpulan 

bahwa  dalam puisi lisan Tahuli, terdapat aspek moral berupa nilai-nilai kebenaran 

yang ditinjau dari segi pertauran, ditinjau dari segi agama, dan ditinjau dari segi 

wejangan. Adapun Tahuli yang ditinjau dari segi pertauran  adalah sebagai 

seorang pemimpin hendaknya menjalani peraturan sesuai dengan adat yang 

berlaku di daerah Gorontalo. Segala sesuatu yang ada di daerah Gorontalo, diatur 

oleh hukum adat yang bernafaskan islami yakni berlandaskan pada falsafah 

Gorontalo yakni adat bersendikan syara, syara bersendikan kitabullah. Tahuli 

ditinjau dari segi agama yakni dalam melakukan segala sesuatu harus diawali 

dengan basmallah agar sesuatu pekerjaan yang dikerjakan mendapat berkah dari 

Allah SWT. Sedangkan Tahuli ditinjau dari segi wejangan adalah sebagai seorang 

pemimpin hendaknya mejaga sikap, bertutur dan bertingkah laku dengan sopan 

santun, jangan sombong, serta memutuskan segala sesuatu dengan seadil-adilnya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, maka saran dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Dalam mengkaji karya sastra khususnya sastra lisan, kita perlu mencari 

informan yang benar-benar tahu dan mampu menjelaskan mengenai sastra 

lisan yang kita teliti agar data yang diperoleh benar-benar asli. 
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2) Dalam mengkaji sastra lisan khususnya sastra lisan Gorontalo peneliti 

harus benar-benar menelaah dan memahami secara mendalam terhadap 

sastra lisan Gorontalo yang diteliti. 

3) Saran penulis kepad masyarakat khususnya masyarakat Gorontalo, 

diharapkan agar puisi lisan Tahuli bukan hanya dijadikan sebagai bentuk 

hiburan saja, tetapi dijadikan sebagai suatu peringatan bagi kita untuk 

berlaku sopan dalam betutur dan bertingkah laku agar tercipta masyarakat 

yang bermoral. 

4) Saran peneliti kepada peneliti selanjutnya untuk melanjutkan penelitian ini 

namun dengan objek yang berbeda. Jika pada penelitian ini objek 

kajiannya berupa teks Tahuli maka diharapkan kepada peneliti selanjutnya 

untuk meneliti puisi lisannya langsung. 
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